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Malikatul Lutfiah. 14121190055. “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Pada Materi PAI dalam Menyebutkan Nama-Nama dan Tugas-
Tugas Malaikat Allah dengan Teknik Make A Match di Kelas IV SD 
Negeri III Wanasaba Kidul Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon”. 
 
Salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah adalah 
dengan cara perbaikan proses belajar mengajar. Seorang guru harus mampu 
memilih metode atau strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan, sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Peran guru sangat penting untuk 
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dalam pembelajaran perlu adanya 
kreatifitas guru dalam mengajar, guru harus berusaha menarik perhatian siswa 
dalam pembelajaran. Ada beberapa macam strategi pembelajaran, diantaranya 
strategi pembelajaran kooperatif. Dengan strategi pembelajaran kooperatif, guru 
bukan lagi berperan sebagai satu-satunya nara sumber dalam proses belajar 
mengajar, tapi berperan sebagai mediator, stabilisator dan manajer pembelajaran.  
SDN 3 Wanasaba Kidul Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon dalam 
kegiatan konfirmasi, guru, antara lain, memberikan umpan balik positif dan 
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik. Namun, siswa mengalami kesulitan dalam menguasai  
kompetensi dasar tentang beriman kepada malaikat Allah. Hal ini nampak belum 
maksimalnya kemampuan dalam menyebutkan nama-nama dan tugas-tugas 
malaikat Allah. Berkaitan dengan uraian tersebut diatas, penulis membuat skripsi 
dengan judul "Upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi PAI dalam 
menyebutkan nama-nama dan tugas-tugas malaikat allah dengan teknik make a 
match di Kelas IV SD Negeri III Wanasaba Kidul Kecamatan Talun Kabupaten 
Cirebon". 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas “classroom action 
research”, Subyek penelitian dalam skripsi ini adalah terdiri dari guru, peneliti dan 
kolaborator. Obyek penelitian ini adalah Penerapan strategi pembelajaran 
kooperatif "make a match" untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama 
Islam pada kompetensi dasar menyebutkan tugas-tugas Malaikat siswa kelas 1V 
SDN 3 Wanasaba Kidul Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon. 
Prosedur penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 3 siklus, setiap siklus 
mencakup empat taraf : Perencanaan (planning), Tindakan (acting), pengamatan 
(Observing), dan refleksi (reflecting). 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah tindakan kelas dalam upaya 
meningkatkan hasil  belajar siswa kelas IV SDN 3 Wanasaba Kidul Kec.Talun 
kompetensi dasar menyebutkan tugas malaikat dengan menerapkan strategi 
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A. Latar Belakang Masalah  
Salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah adalah 
dengan cara perbaikan proses belajar mengajar. Guru berperan strategis dalam 
proses pembelajaran dituntut untuk terus menerus mengikuti perkembangan 
baru dalam dunia pendidikan. Sebagai guru harus mampu menggunakan 
media pembelajaran yang digunakan dalam mengajar, guru harus mampu 
mengelola kelas dengan berbagai strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang diajarkan. Seorang guru harus mampu memilih metode atau 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yamng diajarkan, sehingga 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efesien dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsurunsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Masitoh dan 
Laksmi, 2009 : 233). 
Peran guru sangat penting untuk menciptakan suasana kelas yang 
menyenangkan dalam pembelajaran perlu adanya kreatifitas guru dalam 
mengajar, guru harus berusaha menarik perhatian siswa dalam pembelajaran. 
Dalam hal ini guru mampu memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
materi untuk memperoleh informasi yang lebih banyak mengenai materi yang 
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dibelajarkan dan sekaligus melatih sikap dan ketrampilan sosialnya sebagai 
bekal dalam kehidupan di masyarakat sehingga perolehan dari hasil belajar 
siswa akan semakin meningkat (Masitoh dan Laksmi, 2009 : 234). 
Strategi pengajaran adalah keseluruhan metode dan prosedur yang 
menitikberatkan pada kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks strategi pengajaran tersusun 
hambatan-hambatan yang dihadapi, tujuan yang hendak dicapai, materi yang 
hendak dipelajari, pengalaman-pengalaman belajar, dan prosedur eveluasi. 
Peran guru lebih bersifat fasilitator dan pembimbing (Oemar Hamalik, 2001 : 
203). 
Ada beberapa macam strategi pembelajaran, diantaranya strategi 
pembelajaran kooperatif. Dengan strategi pembelajaran kooperatif , guru 
bukan lagi berperan sebagai satu-satunya nara sumber dalam proses belajar 
mengajar, tapi berperan sebagai mediator, stabilisator dan manajer 
pembelajaran. Iklim belajar yang berlangsung dalam suasana keterbukaan dan 
demokratis akan memberikan kesempatan yang optimal bagi siswa untuk 
memperoleh informasi yang lebih banyak mengenai materi yang dibelajarkan 
dan sekaligus melatih sikap dan ketrampilan sosialnya sebagai bekal dalam 
kehidupan di masyarakat sehingga perolehan dari hasil belajar siswa akan 
semakin meningkat (Masitoh dan Laksmi, 2009 : 233). 
Strategi pengajaran adalah keseluruhan metode dan prosedur yang 
menitikberatkan pada kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks strategi pengajaran tersusun 
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hambatan-hambatan yang dihadapi, tujuan yang hendak dicapai, materi yang 
hendak dipelajari, pengalaman-pengalaman belajar, dan prosedur eveluasi. 
Peran guru lebih bersifat fasilitator dan pembimbing (Oemar Hamalik, 2001 : 
203).  
Ada banyak cara yang ditempuh guru untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa, diantaranya dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif. 
Strategi pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang 
menuntut adanya kerja sama, disini penulis akan menerapkan strategi 
pembelajaran kooperatif dengan tehnik make a match (mencari pasangan) 
pada kompetensi dasar menyebutkan tugas-tugas malaikat, karena pada materi 
ini terdapat sepasang pengetahuan yaitu antara nama-nama dan tugas-tugas 
malaikat, sehingga dengan strategi pembelajaran kooperatif tehnik make a 
match ini peserta didik dapat bekerja sama dengan teman-teman dalam 
kolompok untuk mencari pasangan sesuai nama dan tugas malaikat-malaikat 
tersebut, sehingga dapat tercipta suasana kelas yang menyenangkan karena 
siswa larut dalam permainan kartu yang telah disiapkan oleh guru. Secara 
tidak langsung peserta didik dapat mengingat pengetahuan tentang tugas-tugas 
malaikat yang telah disajikan guru. 
Dalam pembelajaran ini peserta didik aktif bekerja sama mencari 
pasangan materi yang telah tersaji, sementara guru bertugas sebagai 
pembimbing dan pengawas agar pembelajaran dapat berjalan dengan 
lancarsesuai dengan target waktu yang tersedia, sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara maksimal. 
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Berdasarkan study pendahuluan di SDN 3 Wanasaba Kidul 
Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon dalam kegiatan konfirmasi, guru, antara 
lain, memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik. Namun, 
siswa mengalami kesulitan dalam menguasai  kompetensi dasar tentang 
beriman kepada malaikat Allah. Hal ini nampak belum maksimalnya 
kemampuan dalam menyebutkan nama-nama dan tugas-tugas malaikat Allah.  
Berkaitan dengan uraian tersebut diatas, penulis akan membuat skripsi 
dengan judul "Upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi PAI dalam 
menyebutkan nama-nama dan tugas-tugas malaikat allah dengan tehnik make 
a match di Kelas IV SD Negeri III Wanasaba Kidul Kecamatan Talun 
Kabupaten Cirebon". 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan Latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut : 
Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa pada materi PAI dalam 
menyebutkan nama-nama dan tugas-tugas malaikat allah setelah menggunakan 
tehnik make a match di Kelas IV SD Negeri III Wanasaba Kidul Kecamatan 






C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa pada materi PAI 
dalam menyebutkan nama-nama dan tugas-tugas malaikat allah setelah 
menggunakan tehnik make a match di Kelas IV SD Negeri III Wanasaba 
Kidul Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan yang positif 
dan dapat dijadikan pola pengembangan strategi pembelajaran di sekolah. 
2. Manfaat Teoritis  
a. Bagi siswa 
1) Meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran 
2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam penguasaan nama-nama 
dan tugas-tugas malaikat Allah. 
3) Meningkatkan hasil belajar siswa 
b. Bagi guru 
1) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
2) Memberikan salah satu alternatif pemilihan metode pembelajaran 
yang menyenangkan 
c. Bagi sekolah 





KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dalam upaya meningkatkan 
hasil  belajar siswa kelas IV SDN 3 Wanasaba Kidul Kec.Talun kompetensi 
dasar menyebutkan tugas malaikat dengan menerapkan strategi pembelajaran 
kooperatif  "make a match", dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Penerapan strategi pembelajaran kooperatif "make a match", mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa, dikarenakan mudah, tidak meyulitkan, 
menyenangkan dalam permainan kartu dan tidak membosankan peserta didik, 
sehingga mereka dapat merespon materi pembelajaran sesuai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan Setelah penerapan strategi pembelajaran 
kooperatif "make a match", kompetensi dasar menyebutkan tugas malaikat, 
hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 3 Wanasaba Kidul Kec.Talun 
mengalami peningkatan, siklus 1 dengan rata-rata nilai 62, Siklus II dengan 
rata-rata nilai 68 dan siklus III dengan rata-rata nilai 77. Melalui penerapan 
strategi pembelajaran "make a match", pada siklus I, II dan III dapat diketahui 
tingkat ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Siklus 1 peserta 
didik yang tuntas sebanyak 11 dari 17 anak, siklus II dan III masing-masing 






Agar proses pembelajaran seperti ini dapat terus berlangsung dan hasil belajar 
peserta didik dapat terus meningkat, maka pihak sekolah dan pendidik perlu 
melakukan : 
1. Pendidik selalu membantu dan memotivasi peserta didik untuk terbiasa 
membuat fariasi dan inofasi dalam pembelajaran, agar paserta didik tidak 
bosan dalam pembelajaran, dan timbul rasa senang serta percaya diri, juga 
tidak malu dan takut dalam berinteraksi dengan sesama peserta didik. 
2. Pendidik harus memiliki sikap keterbukaan, kesediaan menerima kritik 
dan saran terhadap kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran. 
3. Pihak sekolah agar mendukung para pendidik untuk mengembangkan 
macam-macam model pembelajaran dalam proses pembelajaran agar 
selalu ada peningkatan kualitas pembelajaran baik dalam proses maupun 
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